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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan teknik belting pada lagu Kisah Sempurna termasuk cara yang 

tepat dan efektif dalam proses belajar atau mengembangkan teknik vokal yang baik. 

Berdasarkan analisis mengenai teknik vokal belting, penulis menemukan beberapa 

langkah, yakni ketika bernyanyi dengan teknik belting tubuh harus rileks agar suara 

yang dikeluarkan lebih natural, selanjutnya melatih nada naik perlahan sampai 

dengan batas maksimal yang bisa dicapai, kemudian melatih powerful dengan suara 

yang lantang tetapi tidak merasakan beban ditenggorokan agar suara yang 

dihasilkan akan maksimal. Penerapan teknik vokal belting dalam lagu Kisah 

Sempurna Karya Mahalini Raharja diawali dengan bagaimana cara untuk 

melakukan teknik belting dengan benar, dan mengetahui ciri dan karakterisitik 

belting untuk mendapatkan hasil power vokal yang maksimal. Bagi penulis, 

menerapkan teknik vokal belting memiliki ketertarikan yang sangat efektif untuk 

menambah wawasan dalam bernyanyi. 

Dari hasil analisis ini, penulis dapat menemukan beberapa cara untuk 

melatih, menggambarkan, dan menerapkannya, baik itu bagi penulis sendiri 

maupun penyanyi lainnya. Melatih power, pernapasan, artikulasi, resonansi, 

merupakan faktor utama dalam penerapan teknik vokal belting ini. Proses 

penerapan teknik vokal belting pada lagu Kisah Sempurna karya Mahalini Raharja 

memiliki beberapa tahapan, yaitu menguasai dan memahami belting baik dari 
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penampilan Mahalini maupun penampilan penyanyi lainnya yang menggunakan 

teknik belting, memahami konsep lagu Kisah Sempurna, membuat aransemen 

berdasarkan suasana lagu dan menggabungkannya dengan konsep teknik vokal 

belting. 

B. Saran 

Diperlukan pemahaman dan penguasaan dalam penerapan teknik vokal 

belting melalui analisis, diskografi, dan media seperti Youtube. Dalam penerapan 

belting ini diperlukan latihan yang cukup intens agar tercapai sesuai dengan target 

yang diinginkan dan menghindari cidera pada tenggorokan karena pada setiap 

latihan akan menggunakan dengan nada yang tinggi. Berlatih pernapasan, 

resonansi, dan powerful merupakan cara untuk menjadikan belting semakin baik. 

Penulis berharap tulisan ini dapat menjadi referensi untuk para peneliti kedepannya 

dan menjadi bermanfaat.  
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